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Abstract 
This study aim is to determine the relationship between academic procrastination and life satisfaction. The predictor variable in this study was academic procrastination. Academic procrastination is a delay done out by an individual when he/she starts to complete a task so that the task cannot be completed on time. The dependet variable in this study was life satisfaction. Life satisfaction is a cognitive assessment of how well and satisfying the things an individual has done in his life as a whole and over the main areas of life that are considered important (domain satisfaction). The hypothesis proposed in this study was that there was a negative relationship between life satisfaction and academic procrastination. The subjects in this study were active male and female bachelor students of Universitas Mercu Buana Yogyakarta. There were 60 participans in this study. Hypothesis testing was done by using Product Moment Correlation by Karl Pearson. The result of the hypothesis test in this study indicated that rxy = -0,556; p <0,05, which means there was a negative and significant relationship between life satisfaction and academic procrastination, thus the hypothesis was proved. The effective contribution of academic procrastination to life satisfaction was 30,9%. 
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Abstrak
[bookmark: _GoBack]Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara prokrastinasi akademik dengan kepuasan hidup.Varibel bebas pada penelitian ini adalah prokrastinasi akademik. Prokrastinasi akademik merupakan suatu penundaan yang dilakukan oleh individu ketika memulai atau menyelesaikan tugas sehingga tugas tersebut tidak dapat selesai tepat pada waktunya. Variabel terikat pada penelitian ini adalah kepuasan hidup. Kepuasan hidup merupakan penilaian secara kognitif mengenai seberapa baik dan memuaskan hal-hal yang sudah dilakukan individu dalam kehidupannya secara menyeluruh dan atas area-area utama dalam hidup yang dianggap penting (domain satisfaction). Hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah terdapat hubungan negatif antara prokrastinasi akademik dengan kepuasan hidup. Subjek dalam penelitian ini adalah mahasiswa aktif S1 Universitas Mercu Buana Yogyakarta yang berjenis kelamin laki-laki dan perempuan sejumlah 60 orang. Alat ukur yang digunakan dalam penelitian ini adalah The Satisfaction With Life Scale (SWLS) dan Skala Prokrastinasi Akademik. Uji hipotesis dilakukan dengan menggunakan metode korelasi product moment dari Karl Pearson. Hasil uji hipotesis dalam penelitian ini menunjukkan rxy = -0,556 ; p < 0,05, yang berarti terdapat hubungan negatif dan signifikan antara prokrastinasi akademik dengan kepuasan hidup sehingga hipotesis penelitian dapat diterima. Sumbangan efektif prokrastinasi akademik terhadap kepuasan hidup sebesar 30,9%.
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PENDAHULUAN
Setiap orang menginginkan kebahagiaan didalam hidupnya (Ningsih, 2013). Baik keinginan seperti perubahan hidup, pekerjaan, atau prestasi, dan begitu mendapatkannya, ada perasaan yang begitu membahagiakan, yaitu rasa puas (Wulan, 2016). Bila individu merasa puas, maka inividu juga akan mengatakan dirinya bahagia (Syaiful dan Bahar, 2018).
Mahasiswa dalam menjalani proses pendidikan mengalami berbagai masalah. Masalah dalam pendidikan berasal dari akademik dan sosial. Menurut Balkis (2013) mahasiswa mengalami berbagai masalah penyesuaian akademik dan sosial. Kemampuan mahasiswa menyesuaikan lingkungan sosial dan memenuhi kompetensi akademik berpengaruh terhadap kepuasan hidupnya (Capan, 2010). Mahasiswa seharusnya memiliki kepuasan hidup yang tinggi. Hal tersebut karena berkaitan dengan motivasi, pembelajaran, penampilan dan kesuksesan yang akan mem-pengaruhi kehidupan mahasiswa secara keseluruhan (Capan, 2010).
Kepuasan hidup mahasiswa merupakan konsep penting dalam kehidupan mahasiswa. Kepuasan hidup mahasiswa ditunjukkan salah satunya melalui kepuasan hasil akademik. Hasil akademik yaitu ketercapaian kompetensi yang merespon kebutuhan mahasiswa (Eyck, Tews & Ballester, 2009). Kepuasan hidup mahasiswa merupakan konsep yang penting karena berkaitan dengan motivasi, pembelajaran, penampilan dan kesuksesan (Sahin & Shelley, 2008), yang akan mempengaruhi kehidupan secara keseluruhan (Capan, 2010).
Menurut World Health Organization (WHO) (dalam Novianti dan Alfiasari, 2017), karena rendahnya tingkat kepuasan hidup, diperkirakan di seluruh dunia tiap 40 detik ada satu individu yang meninggal bunuh diri. Di Indonesia, kasus bunuh diri telah mencapai 9.105 pada tahun 2017 dengan perhitungan sekitar 3,6 per 100.000 penduduk (WHO, 2017). Masih terdapat mahasiswa yang merasa sangat tidak puas terhadap jumlah waktu yang dimiliki 15,6% dan capaian akademik yang didapatkan 26,4%. Sebanyak 10,8% mahasiswa juga masih menyatakan sangat tidak puas terhadap diri sendiri, 6,9% merasa tidak puas dengan kesenangan yang dimiliki, 12,8% tidak puas dengan kondisi kesahatan dan fisik, 22,6% merasa tidak puas dengan teman yang dimiliki dan 2,9% tidak puas dengan kehidupan sosialnya.
Terdapat beberapa aspek kepuasan hidup menurut Diener & Biswas-Diener (2008) yaitu Keinginan untuk mengubah kehidupan kepuasan terhadap hidup saat ini, kepuasan terhadap hidup di masa lalu, kepuasan terhadap hidup di masa depan dan penilaian orang lain terhadap kehidupan individu. Kepuasan hidup dapat diraih dengan memperhatikan faktor-faktor yang dapat mempengaruhinya. Adapun faktor-faktor yang dapat mempengaruhi kepuasan hidup individu antara lain penghasilan, status pernikahan, kehidupan sosial, usia, pendidikan, dan jenis kelamin, (Ngoo, Tan& Tey, 2015).
Campbell (Ngoo, Tan & Tey, 2015) mengemukakan bahwa pendidikan memiliki hubungan positif dengan kepuasan hidup karena pendidikan dapat berfungsi sebagai sumber daya individu dan juga dapat meningkatkan aspirasi individu tersebut. Mahasiswa sebagai bagian dari institusi pendidikan dituntut untuk mampu mengembangkan berbagai potensi diri secara optimal dan selalu dihadapkan pada tugas-tugas baik yang bersifat akademik maupun non-akademik. Namun kenyataanya, dalam menghadapi tugas-tugas tersebut terkadang muncul rasa enggan atau malas untuk mengerjakannya sehingga mendorong mahasiswa menghindari atau menunda tugas yang seharusnya dikerjakan. Gejala dari perilaku ini dapat disebut sebagai prokrastinasi. Kandemir (2014) mengungkapkan bahwa salah satu permasalahan yang menghambat mahasiswa dalam melaksanakan fungsinya dengan baik dibidang akademik adalah perilaku prokrastinasi akademik.
Rothblum, Solomon & Murakami (Kandemir, 2014) mendefinisikan prokrastinasi akademik sebagai perilaku menunda tugas akademik seperti menyiapkan ujian atau menunda tugas rumah secara berkala atau terus menerus. Sedangkan Ferarri (1995) menjelaskan bahwa prokrastinasi akademik merupakan suatu penundaan yang dilakukan oleh individu ketika memulai atau menyelesaikan tugas sehingga tugas tersebut tidak dapat selesai tepat pada waktunya.
Diener (Maryam, Kiani & Dahar, 2016) menyatakan bahwa semakin tinggi tingkat prokrastinasi yang dilakukan oleh individu, maka semakin rendah kepuasan hidup individu tersebut. Hal ini terjadi karena munculnya stress dan kecemasan yang diakibatkan oleh perilaku menunda tugas atau pekerjaan yang seharusnya diselesaikan. Hussain & Sultan (Maryam, Kiani & Dahar, 2016) menambahkan bahwa rendahnya kepuasan hidup mahasiswa tersebut juga dikarenakan rendahnya performa akademik atau prestasi yang didapatkan akibat melakukan prokrastinasi. Oleh karena itu, dapat dikatakan bahwa prokrastinasi akademik memiliki hubungan langsung dan tidak langsung terhadap kepuasan hidup mahasiswa (Maryam, Kiani & Dahar, 2016).
Berdasarkan uraian diatas, peneliti mengajukan rumusan permasalahan “apakah terdapat hubungan antara prokrastinasi akademik dengan kepuasan hidup pada mahasiswa”.
METODE PENELITIAN
Subjek penelitian ini adalah mahasiswa aktif S1 Universitas Mercu Buana Yogyakarta yang berjenis kelamin laki-laki dan perempuan sejumlah 60. Metode pengumpulan data dilakukan dengan metode skala dan menggunakan skala The Satisfaction With Life Scale (SWLS) dan Skala Prokrastinasi Akademik. Teknik analisis data yang digunakan adalah teknik korelasi Product Moment dari Karl Pearson dengan bantuan program IBM Statistics SPSS for Windows versi 22.0.
HASIL DAN PEMBAHASAN
Berdasarkan hasil analisis Product Moment diketahui bahwa terdapat hubungan negatif yang signifikan antara prokrastinasi akademik dengan kepuasan hidup pada subjek penelitian. Koefisien korelasi yang diperoleh sebesar rxy =-0,556 dengan p sebesar 0,000 (p<0,05). Koefisien korelasi yang bernilai negatif tersebut dapat diartikan bahwa semakin tinggi prokrastinasi akademik maka kepuasan hidup akan cenderung rendah dan sebaliknya apabila prokrastinasi akademik semakin rendah maka kepuasan hidup akan cenderung tinggi. Hal ini menunjukkan bahwa hipotesis yang menyatakan adanya hubungan negatif antara prokrastinasi akademik dengan kepuasan hidup dapat diterima.
Berdasarkan mean hipotetik, untuk kepuasan hidup subjek, dapat diketahui bahwa subjek termasuk dalam kategori rendah, yaitu sebanyak 26 subjek (43,3%) Sementara untuk prokrastinasi akademik subjek penelitian berada pada kategori sedang yaitu sebanyak 48 subjek (80,0%).
Hubungan negatif antara prokrastinasi akademik dengan kepuasan hidup dalam penelitian ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Beutel dkk (2016) bahwa prokrastinasi memiliki hubungan yang kuat terhadap tingginya tingkat stress, afek depresif, kecemasan, perasaan lelah dan menurunnya tingkat kepuasan hidup pada semua aspek yang ada didalamnya (bekerja, waktu luang, dan lain sebagainya). Diener (Maryam, Kiani & Dahar, 2016) menyatakan bahwa semakin tinggi tingkat prokrastinasi yang dilakukan oleh individu, maka semakin rendah kepuasan hidup individu tersebut. Hal ini terjadi karena munculnya stress dan kecemasan yang diakibatkan oleh perilaku menunda tugas atau pekerjaan yang seharusnya diselesaikan.
Hussain & Sultan (Maryam, Kiani & Dahar, 2016) menambahkan bahwa rendahnya kepuasan hidup mahasiswa tersebut juga dikarenakan rendahnya performa akademik atau prestasi yang didapatkan akibat melakukan prokrastinasi. Hal ini dapat dilihat dari rata-rata skor prokrastinasi akademik yang tinggi dan diikuti dengan rata-rata skor kepuasan hidup yang rendah.
Hubungan tersebut juga sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Ozer & Sackes (2011) bahwa mahasiswa yang melakukan prokrastinasi memiliki tingkat kepuasan hidup yang lebih rendah (M = 19,94) apabila dibandingkan dengan mahasiswa yang tidak melakukan prokrastinasi (M = 23,34). Durden (Balkis, 2013) juga mengemukakan bahwa mahasiswa yang memiliki skor prokrastinasi tinggi, secara signifikan merasa tidak puas dengan kehidupannya dibandingkan dengan mahasiswa yang memiliki skor prokrastinasi rendah.
Prokrastinasi akademik memilki nilai koefisien derterminasi () sebesar 0,309 sehingga prokrastinasi akademik memiliki kontribusi sebesar 30,9% dari total faktor yang dapat mempengaruhi kepuasan hidup. Hal ini menunjukkan bahwa masih terdapat 69,1% dari faktor-faktor lain yang dapat mempengaruhi kepuasan hidup. Faktor lain yang dapat menjadi kontributor bagi kepuasan hidup mahasiswa antara lain penghasilan, status pernikahan, kehidupan sosial, usia dan jenis kelamin. Beberapa penelitian membuktikan bahwa terdapat perbedaan antara kepuasan hidup yang dirasakan individu dengan status ekonomi menengah ke atas dengan status ekonomi menengah ke bawah. Ketika individu berada dalam lingkungan dengan status ekonomi menengah ke bawah, menjadi individu yang memiliki kemampuan ekonomi tinggi dapat membuat individu tersebut lebih bahagia (Ngoo, Tan & Tey, 2015). Penelitian lain juga membuktikan bahwa terdapat korelasi positif antara pernikahan dengan kepuasan hidup individu. The National Opinion Research Centered melakukan survei terhadap 35 ribu orang amerika selama lebih dari 30 tahun dan menemukan bahwa 40% orang yang menikah merasa puas terhadap kehidupannya, sedangkan hanya 24% dari kelompok orang yang tidak menikah, bercerai, dan ditinggal meninggal pasangan yang merasakan kepuasan hidup. Kepuasan hidup dalam pernikahan dapat diukur dari pendapatan, usia ketika menikah, dan dukungan emosional yang diberikan atau diterima dalam pernikahan tersebut (Ngoo, Tan & Tey, 2015).
Selain itu faktor lain yang dapat mempengaruhi kepuasan hidup adalah faktor kehidupan sosial dan usia (Ngoo, Tan & Tey, 2015). Kehidupan sosial merupakan salah satu faktor yang berhubungan dengan kepuasan hidup. Individu yang memiliki perasaan positif akan cenderung memiliki hubungan yang baik lain. Hubungan yang baik dengan orang lain akan meningkatkan kepuasan hidup individu. Orang yang puas terhadap hidupnya akan lebih banyak menghabiskan waktu berinteraksi dengan orang lain daripada menghabiskan waktu seorang diri. Sedangkan usia juga dianggap menjadi salah satu faktor yang mempengaruhi kepuasan hidup. Semakin bertambahnya usia, maka afek positif yang dimiliki individu akan melemah, sedangkan afek negatif tidak berubah. Hal ini tidak berarti bahwa individu yang lanjut usia tidak dapat merasakan kepuasan hidup, hanya saja kepuasan yang dirasakan tidak akan mencapai titik puncak karena sudah terlalu banyak pengalaman yang terlewati.
KESIMPULAN
Berdasarkan hasil analisis data yang telah dilakukan, pemaparan hasil, dan pembahasan, maka dapat peneliti simpulkan bahwa terdapat hubungan negatif antara prokrastinasi akademik dengan kepuasan hidup dengan tingkat korelasi rxy= -0,556 (p<0,05). Semakin tinggi prokrastinasi akademik yang dimiliki maka kepuasan hidup akan cenderung rendah dan semakin rendah prokrastinasi akademik yang dimiliki maka kepuasan hidupnya akan cenderung tinggi. Hubungan negatif tersebut membuktikan bahwa hipotesis yang diajukan oleh peneliti dapat diterima. Prokrastinasi akademik berkontribusi sebesar 30,9% dari total faktor yang dapat mempengaruhi kepuasan hidup. Hal ini menunjukkan bahwa masih terdapat 69,1% faktor-faktor lain yang dapat mempengaruhi kepuasan hidup. Faktor tersebut dapat berupa faktor penghasilan, status pernikahan, kehidupan sosial, usia, dan jenis kelamin.
SARAN
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat hubungan negatif antara prokrastinasi akademik dengan kepuasan hidup. Oleh karena itu, diharapkan mahasiswa dapat menurunkan perilaku prokrastinasi akademik sehingga dapat membantu mereka dalam meningkatkan kualitas kepuasan hidup. Selain itu dengan menurunnya prokrastinasi akademik diharapkan mahasiswa mampu menyesuaikan diri dengan berbagai tuntutan dan tugas-tugas yang harus dijalankan dan mampu mengatur dirinya sendiri terutama dalam konteks akademik.
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa prokrastinasi akademik berkontribusi sebesar 30,9% dari total faktor yang dapat mempengaruhi kepuasan hidup. Hal ini menunjukkan bahwa masih terdapat 69,1% faktor-faktor lain yang dapat mempengaruhi kepuasan hidup. Oleh karena itu peneliti menyarankan kepada peneliti selanjutnya untuk mengkaji faktor-faktor lain yang dapat mempengaruhi kepuasan hidup seperti faktor penghasilan, status pernikahan, kehidupan sosial, usia, dan jenis kelamin.
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